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Abstrak

Asep Rudiadi , Analisis Kinerja Dan Biaya Operasional Kendaraan Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda  , di bawah bimbingan Purwanto, ST, MT dan Zony Yulfadli, ST, MT
Latar belakang masalah pada skripsi ini adalah pertumbuhan dan perkembangan kota serta laju jumlah penduduk. Dalam sistem transportasi perkotaan di wilayah Kota Samarinda, tingkat aktivitas termasuk daerah dengan tingkat kesibukan tinggi, seperti perdagangan jasa dan sekolahan, sehingga sering terjadi konflik dari bergeraknya arus lalu lintas yang menyebabkan terjadinya kemacetan. Adapun rumusan masalah pada skripsi ini tentang Bagaimana analisis kinerja ruas Jalan Gerilya di kota Samarinda, Bagaimana tingkat pelayanan Jalan Gerilya di kota Samarinda, Berapa biaya bahan bakar minyak (BBM) Jalan Gerilya di kota Samarinda.

KondisiRuas Jalan,Tipe Jalan : Jalan dua-lajur dua-arah (2/2 UD).Lebar Jalur lalulintas : 3,00 meter (kanan) 3,00 meter (kiri) / badan jalan 6,00 meter,Kereb : untuk sebelah kanan dan kiri tidak ada kereb (langsung bahu Jalan).Bahu Jalan. Dengan lebar 1,00 meter (kanan/kiri).Median: tidakada.

Dari hasil analisis kinerja dan biaya operasional kendaraan ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda didapatkan Kapasitas sebesar 1.978,41 smp/jam dan Kecepatan sebesar 33,50 km/jam serta Tingkat pelayanan ruas jalan berdasarkan derajat kejunuhan didapat ;

Derajat kejenuhan segmen I
= 0,44 < 0,85, berada pada (Arus mobil, kecepatan sedikit terbatas oleh arus lalu lintas, pengemudi dapat memperoleh kecepatan yang diinginkan).
Derajat kejenuhan segmen II
= 0,59 < 0,85, berada(Arus stabil, kecepatan dikontrol oleh arus lalu lintas, pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan)
Derajat kejenuhan segmen III
= 0,54 < 0,85, berada(Arus stabil, kecepatan dikontrol oleh arus lalu lintas, pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan)

Dan Besarnya biaya operasional kendaraan dengan panjang ruas jalan Gerilya Kota Samarinda 1,737 kilometer didapat;
BOK/1000 km sebesar Rp. 3.803.175,00BOK/km sebesar Rp. 3.803,00Maka BOK di ruas jalan Gerilya 
= 1,737 km x Rp. 3.803 = Rp. 6.606,00
Kata Kunci  : Analisis, Biaya Operasional, Ruas Jalan
PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah

Tundaan lalu lintas pada jalan perkotaan di kota-kota besar menjadi topic utama yang selalu menjadi masalah, terutama di Negara berkembang seperti di Indonesia. Secara umum ada tiga faktor yang menyebabkan masalah kemacetan yang semakin lama semakin serius yaitu bertambahnya kepemilikan kendaraan (demand), terbatasnya sumber daya untuk pembangunan jalan dan fasilitas transportasi (supply), serta belum optimalnya pengoperasian fasilitas transportasi yang ada (sistemoperasi).

Kebutuhan akan sarana transportasi dari waktu kewaktu terus mengalami peningkatan akibat semakin banyaknya kegiatan-kegiatan yang membutuhkan jasa transportasi sehingga bertambah pula intensitas pergerakan lalu lintas dalam kota maupun antar kota. Tujuan dasar dari perencanaan transportasi adalah merencanakan jumlah serta lokasi kebutuhan akan transportasi (misalnya menentukan total pergerakan, baik untuk angkutan umum maupun angkutan pribadi) pada masa mendatang ataupun pada tahun rencana yang akan digunakan untuk berbagai kebijakan investasi perencanaan transportasi (Tamin, 2000).

Jumlah penduduk Kota Samarinda dari tahun ketahun mencatat kenaikan yang cukup berarti. Hal ini menyebabkan lalu lintas menjadi masalah yang harus ditangani secara khusus. Kemacetan lalu lintas mempunyai akibat yang sangat besar apabila dicermati secara lebih mendalam. Salah satu hal yang sangat dominan adalah adanya pemborosan bahan bakar.

Pertumbuhan lalu lintas jalan khususnya di wilayah kota Samarinda pada ruas Jalan Gerilya terus meningkat dengan pesat akibat dari pertumbuhan dan perkembangan kota serta laju jumlah penduduk. Dalam sistem transportasi perkotaan di wilayah Kota Samarinda, tingkat aktivitas termasuk daerah dengan tingkat kesibukan tinggi, seperti perdagangan jasa dan sekolahan, sehingga sering terjadi konflik dari bergeraknya arus lalu lintas yang menyebabkan terjadinya kemacetan.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis kinerja ruas Jalan Gerilya di kota Samarinda ?

2. Bagaimana tingkat pelayanan Jalan Gerilya di kota Samarinda ?

3. Berapa biaya bahan bakar minyak (BBM) Jalan Gerilya di kota Samarinda?
Batasan  Masalah

Adapun untuk mempermudahkan perhitungan, maka diperlukan pembatasan masalah dari rumusan masalah yang telah ada sebagai berikut :

1. Lokasi penelitian berada pada ruas Jalan Gerilya di kota Samarinda.

2. Perhitungan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI’97) 

3. Kinerja lalu lintas ruas jalan berdasarkan

a. Arus lalu lintas (Q)

b. Kapasitas (C)
c. Derajat kejenuhan
d. Kecepatan
e. Waktu tempuh

4. Merencanakan biaya perjalanan dan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) berdasarkan rumus Pasific Consultant International (PCI).

5. Waktu Penelitian pada hari Senin, Rabu, Jumat, dan Minggu pada jam 07.00-09.00 wita, 12.00-14.00 wita dan 16.00-18.00 wita

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1. Menganalisis kinerja ruas Jalan Gerilya di kotaSamarinda

2. Mengetahui tingkat pelayanan Jalan Gerilya di kota Samarinda

3. Mengetahui biaya bahan bakar minyak (BBM) Jalan Gerilya di kota Samarinda
Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Memberi sumbangan pengetahuan dan keilmuan mengenai transportasi khususnya tentang kinerja ruas jembatan yang terdiri dari kapasitas, derajat kejenuhan, waktu tunda, dan tingkat pelayanan ruas kinerja ruas jembatan.

b. Sebagai bahan referensi yang relevan bagi peneliti lain.

2. Manfaat praktis

a. Menambah pemahaman di bidang transportasi khususnya mengenai penanganan ruas kinerja ruas jembatan.

b. Sebagai bahan pengetahuan mengenai gambaran kinerja ruas kinerja ruas jembatan secara menyeluruh.

c. Sebagai bahan acuan dan pertimbangan dalam penanganan masalah transportasi yang terdapat pada ruas kinerja ruas jembatan.

d. Sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja kinerja ruas jembatan yang telah.
KERANGKA DASAR TEORI 

Pengertian Transportasi.




Transportasi atau perangkutan adalah perpindahan dari suatu tempat ketempat lain dengan menggunakan alat pengangkutan, baik yang digerakan oleh tenaga manusia, hewan (kuda,sapi,kerbau) atau mesian. Konsep transportasi didasarkan pada adanya perjalanan (trip) antara asal (origin) atau tujuan (destination).Perjalanan adalah pergerakan orang dan barang antara dua tempat kegiatan yang terpisah untuk melakukan kegiatan perorangan atau kelompok dalam masyarakat.Perjalanan dilakukan melalui suatu lintasan tertentu yang menghubungkan asal dan tujuan, menggunkan alat angkut atau kendaraan dengan kecepatan tertentu. Jadi perjalanan adalah proses perpindahan dari satu tempat ke tempat lain.
Unsur-Unsur Dasar Transportasi.

Ada 5 (lima) unsur pokok transportasi, yaitu :

1. Manusia, yang membutuhkan transportasi.

2. Barang, yang diperlukan manusia.

3. Kendaraan, sebagai sarana transportasi.

4. Jalan, sebagai prasarana transportasi.

5. Organisasi, sebagai pengelola transportasi. 
Arus Lalu Lintas


Volume lalu lintas pada dasarnya terbagi atas waktu dan ruang, yang biasanya lebih difokuskan kepada volume jam puncak seperti jam sibuk kerja,komuter dan perjalanan yang lain. Permintaan lalu lintas dapat bervariasi berdasarkan musim dalam setahun, bulanan dalam setahun, hari dalam setahun, hari dalam seminggu, maupun jam-jaman dalam sehari. Permintaan lalu lintas juga dapat bervariasi dari berbagai arah baik pada saat pagi,siang maupun sore.

Volume lalu lintas pada saat jam akan bervariasi tergantung pada volume total dua arah arus lalu lintas, volume harian, bulanan, tahunan dan pada komposisi kendaraan.
Kecepatan 
Kecepatan adalah laju perjalanan yang biasanya dinyatakan dalam satuan kilometer per jam. Kecepatan dan waktu tempuh adalah pengukuran fundamental kinerja lalu lintas dari sistem jalan eksisting, dan kecepatan adalah variabel kunci dalam perancangan ulang atau perancangan dari fasilitas baru. Hampir semua model analisis dan simulasi lalu lintas memperkirakan kecepatan dan waktu tempuh sebagai kinerja pengukuran perancangan, permintaan dan pengontrol sistem jalan (Warpani,2002). 
Hambatan Samping

Hambatan Samping adalah dampak terhadap kinerja lalu lintas dari aktifitas segmenjalan. Frekuensi Hambatan Samping per 200 m pada sisi segmen yang diamati. Banyakaktifitas samping di jalan sering menimbulkan masalah konflik, kadang besar pengaruhnyaterhadap arus lalu lintas. Untuk menyederhanakan perannya dalam proses perhitungan,tingkat Hambatan Samping telah dikelompokkan dalam lima kelas, dari sangat rendah sampaidengan sangat tinggi, sebagai fungsi dari frekuensi Hambatan Samping sepanjang ruas jalanyang diamati (MKJI,1997).
Tingkat Pelayanan ( Level Of Service / LOS)

Tingkat pelayanan menyatakan tingkat kualitas arus lalu lintas yang sesungguhnya terjadi. Tingkat ini dinilai oleh pengemudi atau penumpang berdasarkan tingkat kemudahan dan kenyamanan pengemudi. Penilaian kenyamanan mengemudi dilakukan berdasarkan tingkat kemudahan dan kenyamanan pengemudi. Penilaian kenyamanan mengemudi dilakukan berdasarkan kebebasan memilih kecepatan dan kebebasan bergerak (Manuver), ukuran efektivitas Level Of Service (LOS) untuk berbagai jenis prasarana.

Tingkat pelayanan ini di bedakan menjadi enam kelas yaitu dari untuk tingkat yang paling baik sampai tingkat untuk kondisi yang paling buruk. Definisi tingkat pelayanan untuk masing-masing kelas untuk jalan bebas hambatan (freeway) adalah sebagai berikut (Alamsyah,2005):
A.
Free flow : Pengemudi dalam menentukan/memilih kecepatan dan bergeraknya tidak bergantung/ditentukan kendaraan lain dalam arus. Pada saat kerapatan lalu lintasnya maksimum, jarak antara kendaraan rata-rata adalah 159 m. Sehingga pengemudi dapat mengendarai kendaraannya dengan nyaman. Ini merupakan tingkat pelayanan terbaik.

B. 
Stable flow : Pengemudi mulai merasakan pengaruh kehadiran kendaraan lain, sehingga kebebasan dalam menentukan kecepatan dan pergerakannya sedikit berkurang. Jarak antara kendaraan rata-ratanya adalah 99 m. tingkat kenyamannya sedikit berkurang dibanding dengan tingkat pelayanan A.

C. 
Stable flow : Pengemudi sangat merasakan pengaruh keberadaan kendaraan lain. Sehingga pemilihan kecepatan dan pergerakan dipengaruhi oleh keberadaan kendaraan lain. Jarak antara kendaraan rata-rata minimal sebesar 66 m. Tingkat kenyamanannya sangat berkurang. 

D. 
Stable flow : Dengan kerapatan lalu lintas yang tinggi, kecepatan dan pergerakannya sangat dibatasi oleh keberadaan kendaraan lain. Jarak antara kendaraan rata-ratanya adalah 49,5 m. Tingkat kenyamananya sangat buruk.

E. 
Unstable flow: Keadaan mendekati atau pada kapasitas jalan. Penambahan kendaraan dapat menyebabkan kemacetan. Kecepatan arus lalu lintas rendah dengan kecepatan yang relatif. Kebebasan bergerak tidak ada. Kecuali memaksa kendaraan lain untuk tidak bergerak atau pejalan kaki memberi kesempatan berjalan pada kendaraan. Jarak antara kendaraan rata-ratanya adalah 33 m. Tingkat kenyamannya sangat buruk, sehingga pengemudi kendaraan pada tingkat pelayanan ini sering tegang dan stress.

F. 
Forced flow : Keadaan sangat tidak stabil. Pada keadaan ini terjadi antrian kendaraan, karena kendaran yang keluar lebih sedikit dari kendaraan yang masuk ke suatu ruas jalan. Terjadi stop-and-go waves yaitu kendaraan bergerak beberapa puluh meter kemudian harus berhenti dan ini terjadi berulang-berulang. Jika tingkat pelayanan ini ingin dikorelasikan dengan parameter terukur seperti kerapatan atau kapasitas jalan.
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian


Kalimantan Timur atau biasa disingkat Kaltim adalah sebuah provinsi Indonesia di Pulau Kalimantan bagian ujung timur yang berbatasan dengan Malaysia, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan Sulawesi. Luas total Kaltim adalah 129.066,64 km² dan populasi sebesar 3.6 juta. Kaltim merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk terendah keempat di nusantara. Ibukotanya adalah Samarinda.

Lokasi studi ruas Jalan Gerilya berada di Kota Samarinda adalah kota sekaligus merupakan ibu kota

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi" \o "Provinsi"provinsi

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Timur" \o "Kalimantan Timur"Kalimantan Timur, Indonesia (Gambar 3.1). Seluruh wilayah kota ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Kartanegara. Kota Samarinda dapat dicapai dengan perjalanan darat, laut dan udara. Dengan Sungai Mahakam yang membelah di tengah Kota Samarinda, yang menjadi "gerbang" menuju pedalaman Kalimantan Timur. Kota ini memiliki luas wilayah 718 kilometer persegi dan berpenduduk 726.223 jiwa (hasil Sensus Penduduk Indonesia 2010), menjadikan kota ini berpenduduk terbesar di seluruh Kalimantan (wikipedia).
Sample Penelitian
Sampel Peneltian meliputi ;
1. Volume Lalu lintas

2. Geometrik Jalan

3. Hambatan Samping

4. Kecepatan Kendaraan

5. Kondisi Lingkungan ruas Jembatan
6. Data Jumlah Penduduk

7. Peta Lokasi Studi
Survey Geometrik Jalan
Pengumpulan data geometric Jembatan dilakukan langsung di lokasi survey dengan mengukur lebar Jembatan, lebar trotoar, serta data-data lain tentang ruas jalan yang berhubungan dengan penelitian ini.Pengukuran dilakukan dengan menggunakan meteran.
Survey ArusLaluLintas
Survey arus lalu lintas dengan melakukan pencatatan jumlah kendaraan yang terklasifikasi. Setiap kendaraan yang lewat pada pos pengamatan dihitung berdasarkan jenis kendaraan. Jenis kendaraan yang dihitung dibedakan menjadi mobil kecil, sepeda motor, angkot, bus sedang, bus besar, pick up ,truk sedang, besar, dan truk gandengan dengan Interval waktu yang digunakan per jam. 
Waktu Survey 
Waktu Penelitian pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu dan Minggu pada jam 06.00-09.00 wita, 11.00-14.00 wita dan 16.00-19.00 wita
Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan dibahas, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien terlebih dahulu disusun rencana kerjanya sebagaiberikut ;

1. Tahap persiapan

Tahap dimaksudkan untuk mempermudah jalannya perencanaan seperti pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan.

· Studi Pustaka

Studi pustaka dimaksudkan untuk mendapatkan arahan dan wawasan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data, analisis data mapun dalam penyusunan hasil penelitian.

· Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui dimana lokasi atau tempat dilakukannya pengumpulan data yang diperlukan dalam penyusunan perencanaan.

2.  Pengumpulan Data dilakukan dengan menggunakan data yang dimiliki oleh pihak-pihak yang terkait seperti Dinas PU, Dinas Perhubungan serta melakukan survey kelapangan sebagai pembanding dan pelengkap.

3. 
Peralatan yang digunakan untuk mencatat hasil penelitian atau survei.
Data Yang Diperlukan


Penentuan subyek variable data yang dipakai dalam analisis yang dapat dijadikan sasaran dalam penelitian terbagi dalam data primer dan data sekunder.
Data Primer


Untuk mendapatkan data primer yaitu dengan cara observasi atau pengambilan langsung survei di lapangan, data tersebutyaitu

1. Volume lalu lintas

2. Geometrik jembatan

3. Hambatan samping

4. Kecepatan kendaraan

5. Kondisi Lingkungan ruas jembatan
 Data Sekunder

Cara untuk mendapatkan data sekunder adalah dari data literature, internet, pihak-pihak yang terkaitsepertiintansiDinas PU, DinasPerhubungandan BPSsehinggadiharapkan dapat diperoleh data yaitu

1. 
Data JumlahPenduduk

2. 
PetaLokasiStudi
MetodePerhitungan

Metodeanalisiskapasitasmenggunakan Manual KapasitasJalan Indonesia (1997), makadalamperhitungandibuatdalamformulirberikut :

UR – 1 =   Merupakan data masukanberupa :

1. KondisiUmum

2. GeometriJalan

UR – 2 =   Merupakan data masukanlanjutan, terdiridari :

1. Arusdankomposisilalulintas

2. Hambatansamping

UR – 3 =   Analisis,  berupa :

1. Kecepatanarusbebaskendaraanringan

2. Kapasitas

3. Kecepatankendaraanringan.

PEMBAHASAN
Kondisi Ruas Jalan
Deskripsi data geometrik jalan diuraikan kondisi exsisting dari ruas jalan beserta hambatan samping yang mempengaruhi kapasitas jalan. Kondisi exsisting yang terlihat antara lain : disepanjang ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda pada saat ini didominasi oleh beberapa penggunaan lahan, seperti tempat tinggal dan pertokoan. Di sepanjang ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda di lewati lalu lintas aktifitas penduduk disekitar daerah ini. Pada jam-jam sibuk banyak kendaraan keluar masuk di kawasan tersebut bercampur dengan kendaraan yang menerus sehingga menimbulkan hambatan samping yang cukup tinggi. 

Kondisi Geometrik.
Dari hasil penelitian didapat data geometrik pada Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda adalah sebagai berikut :
a) Tipe Jalan : Jalan dua-lajur dua-arah (2/2 UD).
b) Lebar Jalur lalu lintas : 3,00 meter (kanan) 3,00 meter (kiri) / badan jalan 6,00 meter.

c) Kereb : untuk sebelah kanan dan kiri tidak ada kereb (langsung bahu Jalan).
d) Bahu : Jalan perkotaan tanpa kereb pada umumnya mempunyai bahu pada kedua sisi jalur lalu lintasnya. Dengan lebar 1,00 meter (kanan/kiri).
e) Median: tidak ada median pada ruas jalan ini. 
f) Alinyemen jalan: pada ruas jalan ini mempunyai alinyemen lurus datar.

Kondisi arus lalu lintas.

Berdasarkan data hasil perhitungan volume kendaraan yang terjadi di kawasan studi secara keseluruhan yang merupakan hasil penjumlahan pada jam puncak dapat dilihat pada tabel 4.1 untuk volume kendaraan arah A dan tabel 4.2 untuk volume kendaraan arah B. Dari data survey volume lalu lintas ini sebagai dasar dalam analisa kapasitas Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda. Dalam data ini mencatat volume lalu lintas dengan satuan kendaraan/jam, adapun data yang dicatat diantaranya adalah sebagai berikut :

· MC
=
Sepeda Motor, Skuter, kenderaan roda tiga.
· LV
=
Mobil penumpang, Angkot, Pick Up, Mini Bus, Mini Truck.
· HV
=
Bus Besar, Truck >2 AS atau lebih.
· UM
=
Kenderaan tidak bermotor, Sepeda, Becak.
Hambatan Samping

Dari pengamatan di lapangan hambatan dan gangguan pergerakan lalu- lintas disebabkan diantaranya pejalan kaki yang memenuhi badan jalan dan mobil penurunan barang yang parkir. Sehingga pada jam sibuk bercampurnya pejalan kaki dan transportasi lainnya diruas jalan tersebut mengakibatkan terjadi kepadatan lalu lintas yang ada. Keberadaan aktivitas dikawasan studi seperti perdagangan, pertokoan serta jalan akses menuju perkantoran dan pendidikan sangat mempengaruhi kelancaran pengguna jalan. Hambatan samping yang terutama berpengaruh pada kapasitas dan kinerja jalan perkotaan sesuai MKJI,1997 adalah:

· Pejalan kaki dengan faktor bobot 0,5.

· Angkutan umum dan kendaraan lain berhenti dengan faktor bobot 1,0.

· Kendaraan lambat misal becak, sepeda kayuh, kereta kuda dengan faktor bobot = 0,4.

· Kendaraan masuk dan keluar dari lahan disamping jalan dengan faktor bobot  0,7.

Untuk hasil Traffic Counting hambatan samping Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda, Kecamatan Samarinda Ilir seperti dalam lampiran 1.a (data hambatan samping dalam 15 menit) sedangkan data hambatan samping dalam 1 jam pengamatan untuk ketiga segmen
Analisa Kecepatan Arus Bebas.

Kecepatan arus bebas telah diamati melalui pengumpulan data lapangan di ruas Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda, dimana dinyatakan dalam kilometer per jam (km/jam). Dikarenakan type Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda merupakan dua lajur – dua arah (2/2UD) maka analisa dilakukan pada kedua arah lalu lintas. Perhitungan kecepatan arus bebas kendaraan ringan ini digunakan sebagai ukuran utama kinerja perhitungan secara manual. Perhitungan kecepatan arus bebas dilakukan dengan menggunakan MKJI untuk daerah perkotaan yaitu menggunakan Formulir UR-3, dengan data masukan dari Formulir UR-1 dan Formulir UR-2.    

Analisa kecepatan arus bebas untuk lebar jalur lalu-lintas (FVW).

Mentukan penyesuaian untuk lebar jalur lalu-lintas dari Tabel 2.7 (Bab II Tinjauan Pustaka Hal. 21), berdasarkan lebar jalur lalu-lintas efektif (WC) yang dicatat pada Formulir UR-1. Kemudian memasukkan nilai penyesuaian FVW, pada kolom 3, Formulir UR-3 dan kemudian menghitung jumlah kecepatan arus bebas dasar dan penyesuaian  (FVO + FVW), maka dari nilai tersebut kemudian dimasukkan dalam kolom 4, Formulir UR-3.
Penghitungan kecepatan arus bebas. 

a) 
Kecepatan arus bebas kendaraan ringan.
Untuk menentukan kecepatan arus bebas kendaraan ringan (LV) pada ruas Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda dengan mengalikan faktor pada kolom (4), (5) dan (6) dari formulir UR-3 seperti dalam perhitungan sebagai berikut :
· Kecepatan arus bebas kendaraan ringan kondisi lalu lintas puncak.
· Segmen I

FV 
= 
(FVO + FVW ) x FFVSF  x FFVCS
FV
= 
(44  + (-3) ) x 0,86  x 0,95

FV
=
33,50 km/jam.

· Segmen II
FV 
= 
(FVO + FVW ) x FFVSF  x FFVCS
FV
= 
(44  + (-3) ) x 0,86  x 0,95

FV
=
33,50 km/jam.

· Segmen III
FV 
= 
(FVO + FVW ) x FFVSF  x FFVCS
FV
= 
(44  + (-3) ) x 0,86  x 0,95

FV
=
33,50 km/jam.

· Kecepatan arus bebas kendaraan ringan kondisi lalu lintas normal.

· Segmen I

FV 
= 
(FVO + FVW ) x FFVSF  x FFVCS
FV
= 
(44  + (-3) ) x 0,98  x 0,95

FV
=
38,17 km/jam.

· Segmen II
FV 
= 
(FVO + FVW ) x FFVSF  x FFVCS
FV
= 
(44  + (-3) ) x 0,98  x 0,95

FV
=
38,17 km/jam.
· Segmen III
FV 
= 
(FVO + FVW ) x FFVSF  x FFVCS
FV
= 
(44  + (-3) ) x 0,98  x 0,95

FV
=
38,17 km/jam.
Analisis Kapasitas Jalan di Ruas Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda.

Identifikasi kapasitas jalan di ruas Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda dimaksudkan untuk mengetahui kondisi eksisting jalan berkaitan dengan kemampuan jalan dalam menampung beban jalan. Kapasitas jalan merupakan arus maksimum yang dapat dipertahankan per satuan jam yang melewati suatu titik di jalan dalam kondisi yang ada atau dengan kata lain kapasitas jalan adalah jumlah lalu lintas kendaraan maksimum yang dapat ditampung pada ruas jalan selama kondisi tertentu (desain geometrik, lingkungan dan komposisi lalu lintas) yang dinyatakan dalam satuan mobil penumpang (smp/jam).

Perhitungan kapasitas jalan ini didasarkan pada perhitungan yang disesuaikan dengan perhitungan menurut MKJI. Menggunakan data masukan dari Formulir UR-1 dan Formulir UR-2 untuk menentukan kapasitas, dengan menggunakan Formulir UR-3. Berdasarkan data kondisi geometrik dan kondisi lingkungan jalan di kawasan studi maka dapat dilihat nilai nilai Co, FCw, FCsp, FCsF, FCcs sebagai berikut :
Analisa Kapasitas Dasar (Co).
Kapasitas dasar yang diperoleh yang ditentukan berdasarkan jumlah lajur dan jalur jalan yang ada di kawasan studi, dan memasukkan nilainya kedalam kolom 11, Formulir UR-3.
Analisa Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur Lalu lintas (FCw). 

Menentukan penyesuaian untuk lebar jalur lalu-lintas berdasarkan lebar jalur lalu-lintas efektif (W.) (lihat Formulir UR-1) yang kemudian dimasukkan ke dalam Kolom 12, Formulir UR-3.
Analisa koreksi Kapasitas akibat pembagi arah (FCsp).
Untuk menentukan faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisalan arah berdasarkan data masukan kondisi lalu lintas dari Kolom 9, Formulir UR-2, kemudian nilai tersebut dimasukkan ke dalam Kolom 13, Formulir UR-3.
Analisa Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan Samping (FCSF).
Kemudian menentukan faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping berdasarkan lebar bahu efektif WS dari Formulir UR-1, dan kelas hambatan samping (SFC) dari Formulir UR-2, kemudian memasukan hasilnya ke dalam Kolom 14, Formulir UR-3.

Analisa Penyesuaian Kapasitas Untuk Ukuran Kota (FCcs).
Untuk memperoleh nilai Faktor penyesuaian Ukuran kota (FCCS) ini sebagai fungsi jumlah penduduk (Juta) dari Formulir UR-1, dan masukkan hasilnya ke dalam Formulir UR-3, 
Perhitungan C Rasio / Kapasitas Jalan (C).
Dari semua Faktor-faktor tersebut kemudian dapat menentukan kapasitas segmen jalan pada kondisi lapangan dengan menggunakan data yang diisikan ke dalam Formulir UR-3 Kolom 11 sampai dengan kolom 15 dan masukkan hasilnya ke dalam Kolom 16.
· 
Kapasitas Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda untuk kondisi lalu lintas jam puncak.
· Segmen I.
C = Co x FCw x FCsp x FCSF x FCcs (smp/jam)

C = 2900 x 0,87 x 0,97 x 0,86 x 0,94
C = 1.978,41 smp/jam.
· Segmen II.
C = 2900 x 0,87 x 0,97 x 0,86 x 0,94
C = 1.978,41 smp/jam.
· Segmen III.
C = 2900 x 0,87 x 0,97 x 0,86 x 0,94
C = 1.978,41 smp/jam.
· Kapasitas Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda untuk kondisi lalu lintas normal.

· Segmen I.
C = Co x FCw x FCsp x FCSF x FCcs (smp/jam)

C = 2900 x 0,87 x 0,97 x 0,94 x 0,94
C = 2.162,44 smp/jam.

· Segmen II.
C = 2900 x 0,87 x 0,97 x 0,94 x 0,94
C = 2.162,44 smp/jam.

· Segmen III.
C = 2900 x 0,87 x 0,97 x 0,94 x 0,94
C = 2.162,44 smp/jam.

Analisis Perilaku Lalu lintas.
Untuk jalan terbagi, analisa dilakukan terpisah pada masing-masing arah lalu lintas, seolah-olah masing-masing arah merupakan jalan satu arah yang terpisah. Untuk kondisi masukan yang ditentukan menggunakan Formulir UR-1 dan UR-2 dan kecepatan arus bebas juga kapasitas yang ditentukan dalam langkah formulir UR-3 untuk menentukan derajat kejenuhan, kecepatan dan waktu tempuh. Pada Formulir UR-3 digunakan untuk analisa perilaku lalu lintas.
Perhitungan Derajat Kejenuhan.

Tingkat pelayanan jalan didefinisikan sejauh mana kemampuan jalan menjalankan fungsinya. Atas dasar itu pendekatan tingkat pelayanan dipakai sebagai indikator tingkat kinerja jalan. Perhitungan tingkat pelayanan jalan ini dapat dihitung melihat arus total (Q) dari Formulir UR-2 Kolom 10 Baris 3, dan memasukkan nilainya ke dalam Formulir UR-3
Perhitungan Kecepatan dan Waktu Tempuh.

Menentukan kecepatan pada kondisi lalu lintas, hambatan samping dan kondisi geometrik sesungguhnya sebagai berikut dengan menggunakan gambar 4.6 (jalan dua-lajur tak-terbagi) sebagai berikut : 

a. Masukkan nilai derajat kejenuhan (DS dari Kolom 22) pada sumbu horisontal (X) pada bagian bawah gambar. 

b. Buat garis sejajar dengan sumbu vertikal (Y) dari titik tersebut sampai berpotongan dengan nilai kecepatan arus bebas sesungguhnya (FV dari Kolom 7). 

c. Buat garis horisontal sejajar dengan sumbu (X) sampai berpotongan dengan sumbu vertikal (Y) pada bagian sebelah kiri gambar dan lihat nilai kecepatan kendaraan ringan sesungguhnya untuk kondisi yang dianalisa. 

d. Masukkan nilai ini ke dalam Kolom 23 Formulir UR-3. 
Penilaian Perilaku Lalu lintas / Tingkat Pelayanan Jalan.

Dari data diatas pada ruas Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda dapat dijadikan acuan sebagai tingkat pelayanan jalan yaitu tingkat kualitas lalu-lintas yang sesungguhnya terjadi. Tingkat ini dinilai oleh pengemudi atau penumpang berdasarkan tingkat kemudahan dan kenyamaan mengemudi. Penilaian kenyamanan mengemudi dilakukan berdasarkan kebebasan memilih kecepatan dan kebebasan bergerak (maneuver). 

Tingkat pelayanan (Level Of Service / LOS) ini dibedakan menjadi 6 kelas yaitu dari A untuk tingkat yang paling baik sampai dengan tingkat F untuk kondisi yang paling buruk. Dari analisa derajat kejenuhan didapat nilai 0.44 (segmen I), 0.59 (segmen II) dan  0.54 (segmen III), dalam hal ini maka ruas Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda, masuk dalam karakteristik tingkat pelayanan (Level Of Service / LOS) jalan ”kategori C”. Dalam zona arus stabil, Pengemudi dibatasi  dalam memilih kecepatannya, dengan nilai derajat kejenuhan (VC Ratio) sebesar 0,45 – 0,74.
Sementara dilihat dari hambatan samping yang ada yaitu dengan frekuensi berbobot kejadian hambatan samping sebesar 715,30 (segmen I), 765,80 (segmen II) dan 692,80 (segmen III). Maka dapat ditentukan kelas hambatan samping “Tinggi/H”, dengan kriteria “Daerah niaga dengan aktifitas jalan yang tinggi”. Kondisi ini disebabkan oleh banyak pedagang kaki lima yang berdagang di badan jalan, disamping itu banyak kendaraan penumpang yang berhenti dipinggir jalan untuk berbelanja ataupun bongkar muat barang. Pada sepanjang Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda di lewati lalu lintas arus lokal, Pada jam-jam sibuk banyak kendaraan keluar masuk di kawasan tersebut bercampur dengan kendaraan yang menerus sehingga menimbulkan hambatan samping yang cukup tinggi. Maka perlu adanya perbaikan kondisi untuk hambatan samping ini dengan perancangan dari type-type kejadian hambatan samping. Type kejadian hambatan samping yang bisa untuk perancangan  diantaranya parkir / kendaraan berhenti. Disini dapat dilakukan asumsi dengan memperkecil nilai frekuensi kejadian hambatan samping untuk parkir / kendaraan berhenti (mendekati nilai nol).
Alternatif Perancangan untuk Mengurangi Kepadatan Lalu lintas.
Setelah melihat hasil analisa studi diatas dan menjawab dari rumusan masalah yang ada maka dapat dibuat alternatif yang dapat direncanakan untuk memperbaiki kinerja ruas Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda, sehingga dapat mengurangi kepadatan lalu lintas. Disini saya mencoba merancang dari hambatan samping yang ada, yang nantinya akan berdampak pada kecepatan arus bebas kendaraan ringan, kapasitas jalan, derajat kejenuhan dan kecepatan waktu tempuh.

Type kejadian hambatan samping yang bisa untuk perancangan  adalah parkir/kendaraan berhenti. Disini dapat dilakukan asumsi dengan memperkecil nilai frekuensi kejadian hambatan samping untuk parkir/kendaraan berhenti (mendekati nilai nol). Untuk itu perlu digunakan formulir hitungan untuk perancangan dengan Formulir UR-1, Formulir UR-2 dan Formulir UR-3 dari MKJI, 1997 (lihat lampiran Formulir perancangan).

Penghitungan Kecepatan Arus Bebas kendaraan ringan Perancangan. 

Dari Formulir UR-3 pada lampiran Formulir perancangan maka dapat dihitung kecepatan arus bebas kendaraan ringan perancangan sebagai berikut :


FV 
= 
(FVO + FVW ) x FFVSF  x FFVCS

FV
= 
(44  + (-3) ) x 0,93  x 0,95


FV
=
36,22 km/jam.

Perhitungan Kapasitas Jalan Perancangan.

Dari Formulir UR-3 pada lampiran Formulir perancangan maka dapat dihitung juga kapasitas jalan perancangan sebagai berikut :

C 
= 
Co x FCw x FCsp x FCSF x FCcs (smp/jam)

C 
= 
2900 x 0,87 x 0,97 x 0,92 x 0,94
C 
= 
2.116,43 smp/jam.

Perhitungan Derajat Kejenuhan Perancangan.

Selain dengan formulir UR-3, derajat kejenuhan dapat dihitung dengan rumusan, dengan mengetahui volume dan kapasitas ruas jalan dapat diketahui tingkat pelayanan rancangan ruas Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda sebagai berikut:

DS 
= 
Q/C

DS
= 
862,15 / 2.116.43

DS
= 
0,41

Perhitungan Kecepatan dan Waktu Tempuh Perancangan

Menentukan kecepatan pada kondisi lalu lintas, hambatan samping dan kondisi geometrik sesungguhnya
Penilaian Perilaku Lalulintas / Tingkat Pelayanan Jalan perancangan.

Untuk tingkat pelayanan (Level Of Service / LOS) perancangan ini dalam  ” kategori C”. Dalam zona arus stabil, Pengemudi dibatasi  dalam memilih kecepatannya, dengan nilai derajat kejenuhan rancangan sebesar 0,41.
Sementara dilihat dari hambatan samping yang ada yaitu dengan frekuensi berbobot kejadian hambatan samping sebesar 498,30 (segmen I), 445,80 (segmen II) dan 449,80 (segmen III). Maka dapat ditentukan kelas hambatan samping “Sedang / M”, dengan kriteria “Daerah pertokoan disisi jalan”. 

Dengan adanya rancangan diatas maka dapat dijadikan alternatif untuk memperbaiki kinerja ruas Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda, sehingga dapat mengurangi kepadatan lalu lintas.

Analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK)

Biaya Operasional Kendaraan (BOK) berdasarkan rumus Pasific Consultant International (PCI) terbagi atas beberapa item yaitu ;

a. Biaya komsumsi bahan bakar kendaraan

b. Biaya komsumsi oli mesin kendaraan

c. Biaya komsumsi pemakaian Ban kendaraan

d. Biaya Pemilihan terbagi atas; Suku cadang dan Jam kerja mekanik
e. Biaya Penyusutan Kendaraan

f. Suku Bunga

g. Asuransi
Biaya komsumsi bahan bakar kendaraan
Pemakaian bahan bakar kendaraan tipe All New Avanza 1.3 G M/T berupa premium dengan harga Rp 7.300/liter dan termasuk golongan kendaraan ringan maka perhitungan BOK mengunakan rumus persamaan PCI, adalah ;

Y = 0,05693*S2 – 6,42593*S + 269,18576

Dimana ; S = kecepatan (km/jm)

Maka dapat dihitung biaya komsumsi bahan bakar kendaraan disajikan dalam tabel sebagai berikut ;

Tabel 1
Biaya komsumsi bahan bakar kendaraan
	KECEPATAN
	Y BBM =
	BBM

	RUTE 2 (R2)
	 
	 = Rp. 7.300

	33,50
	117,807
	859.990


                     


Sumber : Hasil analisis, 2016
Biaya komsumsi oli mesin kendaraan
Pemakaian oli mesin kendaraan tipe All New Avanza 1.3 G M/T berupa Castrol Magnatec SAE 10W/40 dengan harga Rp 320.000/ 4 liter, Jadi harga per liter = Rp. 320.000 / 4 = Rp. 80.000. Golongan kendaraan ringan maka perhitungan BOK mengunakan rumus persamaan PCI, adalah ;

Y = 0,00037*S2 – 0,04070*S + 2,20403

Dimana ; S = kecepatan (km/jm)

Maka dapat dihitung biaya komsumsi oli mesin kendaraan disajikan dalam tabel sebagai berikut ;
Tabel 2 
Biaya komsumsi oli mesin kendaraan

	KECEPATAN
	Y Oli =
	OLI

	RUTE 2 (R2)
	 
	 = Rp 80.000

	33,50
	1,256
	100.465


                      


Sumber : Hasil analisis, 2016
Biaya komsumsi Pemakaian Ban Kendaraan
Pemakaian ban kendaraan tipe All New Avanza 1.3 G M/T berupa jenis GT Radial tipe Champiro GTR 378, 185/70 R14 dengan harga perbuah ban Rp 476.000. Golongan kendaraan ringan maka perhitungan BOK mengunakan rumus persamaan PCI, adalah ;

Y = 0,0008848*S – 0,0045333

Dimana ; S = kecepatan (km/jm)

Maka dapat dihitung biaya pemakaian ban kendaraan disajikan dalam tabel sebagai berikut ;

Tabel 3
Biaya komsumsi Pemakaian Ban Kendaraan
	KECEPATAN
	Y Ban =
	BAN

	RUTE 2 (R2)
	 
	 = Rp 476.000

	33,50
	0,02511
	47.805


  
         


Sumber : Hasil analisis, 2016
 Biaya Pemeliharaan Kendaraan
Biaya Pemeliharaan terdiri dari biaya suku cadang dan upah montir/tenaga kerja. Untuk biaya pemeliharaan kendaraan tipe All New Avanza 1.3 G M/T memperhitungkan biaya kendaraan baru seharga Rp 160.000.000. 

a. 
Biaya Suku Cadang Kendaraan

Biaya suku cadang kendaraan tipe All New Avanza 1.3 G M/T termasuk golongan kendaraan ringan maka perhitungan BOK mengunakan rumus persamaan PCI, adalah ;

Y sc = 0,0000064*S – 0,0005567

Dimana ; S = kecepatan (km/jm)
b. 
Biaya upah montir/tenaga kerja

Biaya upah montir/tenaga kerja berdasarkan upah minimum regional (UMR) kota Samarinda sebesar Rp. 2.156.889/bulan. Perhitungan upah Biaya upah montir/tenaga kerja untuk perjam adalah  



= Rp 2.156.889 / 30



= Rp 71.896,3 /hari

Pekerjaan dilakukan selama 7 jam, maka



= Rp 71.896,3 / 7



= Rp 10.270,9/jam

Jenis golongan kendaraan ringan maka perhitungan BOK mengunakan rumus persamaan PCI, adalah ;

Y Mon = 0,00362*S – 0,36267

Dimana ; S = kecepatan (km/jm)
Tabel 4
Biaya Pemakaian Suku Cadang Kendaraan dan Upah Montir

	KECEPATAN
	Y sc =
	Harga Mobil All New Avanza 1.3 G M/T
	Y Mon =
	UMR Kota = Rp. 2.156.889

	RUTE 2 (R2)
	 
	 = Rp 160.000.000
	 
	 = Rp 10.270,9 /jam

	33,50
	0,00077
	123.376
	0,48394
	4.970


   


Sumber : Hasil analisis, 2016
Biaya Penyusutan (Depresiasi)
Biaya penyusutan (depresiasi) secara umum diperhitungkan dari nilai ekonomi dari kendaraan, tota jarak tempuh selama umur pakai kendaraan, jarak tempuh tahunan dan kecepatan gerak rata-rata. Golongan kendaraan ringan maka perhitungan biaya penyusutan mengunakan rumus persamaan PCI, adalah ;

Y = [image: image2.png]1
2,5.5+100




Dimana ; S = kecepatan (km/jm)

Maka dapat dihitung biaya penyusutan (depresiasi) kendaraan disajikan dalam tabel sebagai berikut ;

Tabel 5
Biaya Penyusutan
	KECEPATAN
	Y Dep =
	Harga Mobil All New Avanza 1.3 G M/T

	RUTE 2 (R2)
	 
	 = Rp 160.000.000

	33,50
	0,00544
	870.748


                 

  Sumber : Hasil analisis, 2016
Biaya Persamaan Bunga Modal
Biaya persamaan bunga modal kendaraan tipe All New Avanza 1.3 G M/T memperhitungkan biaya kendaraan baru seharga Rp 160.000.000. Jenis Golongan kendaraan ringan maka perhitungan bunga modal mengunakan rumus persamaan PCI, adalah ;

Y = [image: image4.png]150
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Dimana ; S = kecepatan (km/jm)

Maka dapat dihitung biaya persamaan bunga modal kendaraan disajikan dalam tabel sebagai berikut ;
Tabel  6
Biaya Persamaan Bunga Modal 

	KECEPATAN
	Y Bunga =
	Harga Mobil All New Avanza 1.3 G M/T

	RUTE 2 (R2)
	 
	 = Rp 160.000.000

	33,50
	0,00896
	1.432.836


          



  Sumber : Hasil analisis, 2016
Biaya Asuransi
Asuransi diasumsikan sebesar 3,8% per tahun. Biaya asuransi dalam hubungannya dengan kecepatan dihitung dengan cara yang sama seperti pada pehitungan biaya bunga modal, dengan jarak tempuh tahunan.

Biaya asuransi kendaraan tipe All New Avanza 1.3 G M/T memperhitungkan biaya kendaraan baru seharga Rp 160.000.000. Jenis Golongan kendaraan ringan maka perhitungan bunga modal mengunakan rumus persamaan PCI, adalah ;

Y = [image: image6.png]38
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Dimana ; S = kecepatan (km/jm)

Maka dapat dihitung biaya asuransi kendaraan disajikan dalam tabel sebagai berikut 
Tabel 7
Biaya Asuransi
	KECEPATAN
	Y Asuransi =
	Harga Mobil All New Avanza 1.3 G M/T

	RUTE 2 (R2)
	 
	 = Rp 160.000.000

	33,50
	0,00227
	362.985


           



  Sumber : Hasil analisis, 2016
 Rekapitulasi Biaya Opersional Kendaraan (BOK)

Analisis biaya operasional kendaraan (BOK) yang terdiri dari beberapa item perhitungan berdasarkan pengambilan kecepatan rata-rata dapat direkapitulasi sebagai berikut 
Tabel 48
Rekapitulasi Biaya Opersional Kendaraan (BOK)
	Panjang jalan
	KECEPATAN
	BOK/1000 km
	BOK/km
	BOK Menggunakan Mobil All New Avanza 1.3 G M/T

	Km
	RUTE 2 (R2)
	Rupiah
	Rupiah
	Rupiah

	1,737
	33,50
	3.803.175
	3.803
	6.606


  Sumber : Hasil analisis, 2016
PENUTUP 

Kesimpulan
Dari hasil analisis kinerja dan biaya operasional kendaraan ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda dapat disimpulkan sebagai berikut ;
1. Hasi kinerja ruas jalan didapat ;
a. Kapasitas sebesar 1.978,41 smp/jam
b. Kecepatan sebesar 33,50 km/jam
2. Tingkat pelayanan ruas jalan berdasarkan derajat kejunuhan didapat ;
a. Derajat kejenuhan segmen I
= 0,44 < 0,85, berada pada LoS = B
(Arus mobil, kecepatan sedikit terbatas oleh arus lalu lintas, pengemudi dapat memperoleh kecepatan yang diinginkan).

b. Derajat kejenuhan segmen II
= 0,59 < 0,85, berada pada LoS = C
(Arus stabil, kecepatan dikontrol oleh arus lalu lintas, pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan)
c. Derajat kejenuhan segmen III
= 0,54 < 0,85, berada pada LoS = C
(Arus stabil, kecepatan dikontrol oleh arus lalu lintas, pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan)

3. Besarnya biaya operasional kendaraan dengan panjang ruas jalan Gerilya Kota Samarinda 1,737 kilometer didapat;
a. BOK/1000 km sebesar Rp. 3.803.175,00
b. BOK/km sebesar Rp. 3.803,00
c. Maka BOK di ruas jalan Gerilya 
= 1,737 km x Rp. 3.803 
= Rp. 6.606,00
Saran – Saran

1. 
Peningkatan kinerja ruas jalan pada lokasi studi diharapkan memberikan fasilitas jalan yang baik, yakni pemeliharaan jalan agar tidak ada jalan yang berlubang, Karena kondisi jalan yang berlubang akan memperlambat perjalanan khususnya saat lalu-lintas padat dan dapat memicu kecelakaan lalu lintas.

2. Perlu diadakan pelebaran jalan pada kedua ruas jalan ini dengan penambahan jalur minimal 1,5 meter untuk setiap arahnya dari lebar jalur awal 6,0 meter menjadi 7,5 meter. hal ini diharapkan dapat mengurangi kemacetan sehingga bila dilewati oleh kendaraan dengan lebar maksimum 2,5 meter masih ada ruang bebas di kiri kanan untuk kendaraan lainnya.Ruas Jalan Gerilya Kota Samarinda sering terjadi banjir apabila hujan, diharapkan pemerintah kota memperhatikan ruas jalan ini
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